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                                            BAB V 

                                        PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pengolahan data  persepsi siswa 

tentang berpacaran pada siswa kelas VIII
F
 SMP N 4 Kupang tahun pelajaran 

2014/2015 dan implikasinya bagi bimbingan pribadi - sosial maka dapat 

disimpulkan  sebagai berikut: 

a. Persepsi siswa tentang pengertian berpacaran antara lain: berpacaran 

adalah menentukan pilihan dalam mencari jodoh, seorang calon jodoh, 

aktivitas bersama,\keterbukaan dalam pribadi, untuk bersenang –

senang dan menjadi pasangan hidup. Persepsi siswa tentang pengertian 

berpacaran yang paling dominan dipilih siswa yaitu pacaran adalah 

untuk menentukan dalam mencari jodoh, dengan jumlah responden 21 

orang. 

b. Persepsi siswa tentang alasan berpacaran adalah sebagai berikut: 

berpacaran hanya untuk bersenang-senang, untuk mencari hiburan, 

untuk memperoleh banyak teman, untuk mendapat teman dekat, 

mengetahui dampak positif dan negatif berpacaran, mengetahui 

kelebihan dan kekurangan dari pasangan, ingin memperoleh kasih 

sayang, ingin memperoleh cinta.  Persepsi siswa tentang alasan 

berpacaran yang paling dominan dipilih siswa adalah untuk 

memperoleh banyak teman, dengan jumlah respnden 22 orang. 
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c. Persepsi siswa tentang dampak positif antara lain: membuat prestasi 

belajar meningkat,pergaulan bertambah luas, memberikan motivasi 

dalam belajar dan mendorong untuk semangat belajar. Sedangakan 

dampak negatif berpacaran seperti: prestasi belajar menurun,  menjadi 

malas belajar, malas ke sekolah, menjadi boros. Persepsi siswa tentang 

dampak positif dan negatif berpacaran yang paling dominan dipilih 

adalah membuat prestasi belajar meningkat, dengan jumlah responden 

22 0rang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian sebagaimana yang telah diuraikan  

maka peneliti mengajukan sasaran kepada pihak-pihak yang terkait: 

1. Kepala Sekolah 

Diharapkan kepala sekolah agar dapat menyiapkan sarana prasarana yang 

mendukung penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah 

khususnya bimbingan pribadi sosial sehingga dapat berlangsung secara 

efektif dan efisien. 

2. Konselor Sekolah 

− Diharapkan konselor memberikan layanan bimbingan pribadi 

sosial yang berkaitan dengan berpacaran agar siswa lebih 

memahami tentang berpacaran yang etis. 

− Diharapkan konselor memberikan layanan bimbingan pribadi – 

sosial, agar siswa memiliki persepsi positif tentang berpacaran, 
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sehingga terhindar dari perilaku – perilaku menyimpang dalam 

berpacaran. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan  siswa dapat  menyesuaikan diri dan belajar bergaul yang baik 

agar terhindar dari perilaku-perilaku yang menyimpang dalam pergaulan 

khususnya dalam berpacaran. 
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